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PENGANTAR

Banyak  yang  meyakini  bahwa  perkembangan  sains  dan  teknologi  dari  masa  ke  masa
berlangsung secara “linier”, artinya berkembang semakin lama semakin maju. Jika dihitung sejak
jaman  akademia  (Plato-Socrates-Aristoteles)  -  sekitar  2500  tahun  yang  lalu  -  ketika  tradisi
akademik  (mengajarkan  dan  men-dokumentasi  ilmu-pengetahuan)  mulai  dibangun  secara
“formal”, mungkin linieritas perkembangan sains dan teknologi memang merupakan keniscayaan
sejarah.  Dengan  berkembangnya  tradisi  akademik  ke  seluruh  dunia,  maka  tidak  pernah  lagi
manusia pada suatu jaman kurang ber-ilmu daripada manusia pada jaman sebelumnya. Peradaban
manusia dari hari ke hari semakin memajukan sains dan teknologi, tanpa pernah lagi surut ke
belakang.

Jejak-jejak perkembangan sains dan teknologi sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur'an,
setidaknya pada kurun waktu dari jaman Nabi Adam a.s. sampai jaman Nabi Sulayman a.s. (hidup
sekitar  500  tahun  sebelum jaman akademia),  mengisyaratkan  bahwa perkembangan sains  dan
teknologi  pada masa itu  tidaklah  berlangsung linier, melainkan berupa siklus  naik  dan turun,
mundur-maju, timbul dan tenggelam. Bekas-bekas arkeologis dari masa lalu peradaban manusia di
muka  bumi  mendukung  sebagai  bukti  terjadinya  siklus  naik-turun  dan  maju-mundur-nya
perkembangan  sains  dan  teknologi,  sebagaimana  jejak-jejaknya  dikisahkan  dalam  al-Qur'an,
sebelum dikembangkannya tradisi akademik sejak jaman Yunani kuno.

I. PENDAHULUAN

مم            ككي حح لل ا مم كلي حع لل ا حت لن حأ حك حنن كإ حنا حت لم حنل حع حما حنلا كإ حنا حل حم لل كع حلا حك حن ححا لب مس ملوا حقا

Artinya:  Mereka (para malaikat) menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain apa yang telah Engkau Ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkau-lah Yang Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana” (Al-Baqarah 2:32).

Sekitar 3000 tahun yang lalu, Nabi Sulayman a.s. yang juga seorang raja terbesar dalam
sejarah  peradaban  manusia  sampai  akhir  zaman,  sedang  duduk  di  atas  singgasananya.  Di
hadapannya  berbaris  rapih  rakyatnya  semua  yang  terdiri  dari  manusia,  jin  dan  burung-burung.
Bagaimana Nabi Sulayman a.s. bisa ber-komunikasi dengan macam-macam rakyatnya itu? Kalau
kita  membayangkannya dengan sains  dan teknologi  (selanjutnya disingkat  saintek saja)  modern
yang  kita  kenal  sekarang,  maka  dapat  dipastikan  pada  jaman  itu  telah  tersedia  suatu  sistem
penterjemah yang canggih. Sistem penterjemah ini bisa jadi terdiri dari suatu sistem pengenalan
pola (pattern recognition systems) yang bisa mengenali  suara (dan bunyi) segala jenis makhluk
Allah SWT, tidak  hanya manusia,  tapi  juga jin  dan binatang.  Dalam surat  an-Naml (27:18-19)
dikisahkan bahwa Nabi Sulayman a.s. mampu mendengar dan memahami pembicaraan semut. Jika
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kemampuan  ini  merupakan  bagian  dari  perkembangan  saintek  pada  masa  itu,  maka  dapat
dibayangkan pada saat itu telah tersedia teknologi tata-suara (sound-systems) yang sangat canggih
sehingga bisa men-deteksi suara semut. Suara semut ini tidak hanya sekedar ter-deteksi, tapi juga
bisa dapat dikenali polanya dengan suatu sistem pengenalan suara (speech atau voice recognition
systems)  yang  sangat  canggih.  Setelah  suara  semut  di-deteksi  dan  dikenali  polanya,  barulah
kemudian diterjemahkan sehingga dapat dipahami oleh Nabi Sulayman a.s. Sistem yang sama juga
digunakan oleh Nabi Sulayman a.s. untuk mengenali suara burung-burung dan jin-jin, serta untuk
mereka memahami suara Nabi Sulayman a.s. Dijelaskan dalam al-Qur'an:

حن               كني كم لؤ مم لل ا كه كد حبا كع لن كم رر كثي حك حلى حع حنا حل حنض حف كذي حنل ا كه حنل كل مد لم حح لل ا حلا حقا حو اا للم كع حن حما لي حل مس حو حد موو حدا حنا لي حت حآ لد حق حل حو

yang  artinya:  Dan  sungguh,  Kami  telah  Memberikan  ilmu  kepada  Daud  dan  Sulayman,  dan
keduanya berkata, “Segala puji bagi Allah yang Melebihkan kami dari banyak hamba-hamba-Nya
yang beriman” (An-Naml 27:15).

Nabi  Sulayman  a.s.  mewarisi  ilmu-pengetahuan  dari  ayah  beliau  Nabi  Daud  a.s.  dan
keduanya dianugerahi  kelebihan dari  kebanyakan hamba-hamba Allah  yang beriman.  Al-Qur'an
menjelaskan  selanjutnya  bahwa  tidak  hanya  kedua  nabiyyullah  itu  saja  yang  dikaruniai  ilmu-
pengetahuan, tetapi juga di antara rakyat kedua beliau, baik dari golongan jin mau pun manusia, ada
yang mendapat karunia berupa kelebihan-kelebihan:

نن                كمي حأ نني كو حق حل كه لي حل حع نني ك كإ حو حك كم حقا حم لن كم حم مقو حت لن حأ حل لب حق كه كب حك كتي حآ حنا حأ كنن كج لل ا حن كم نت لفري كع حل حقا
كني                        حو مل لب حي كل نبي ك حر كل لض حف لن كم حذا حه حل حقا مه حد لن كع اا نر كق حت لس مم مه حآ حر حنما حل حف حك مف لر حط حك لي حل كإ حند حت لر حي لن حأ حل لب حق كه كب حك كتي حآ حنا حأ كب حتا كك لل ا حن كم نم لل كع مه حد لن كع كذي حنل ا حل حقا

نم              كري حك نني كن حغ كنبي حر حنن كإ حف حر حف حك لن حم حو كه كس لف حن كل مر مك لش حي حما حنن كإ حف حر حك حش لن حم حو مر مف لك حأ لم حأ مر مك لش حأ حأ

yang artinya:  Berkatalah 'Ifrit dari golongan jin: “Akulah yang akan membawanya (singgasana
Ratu  Balqis)  kepadamu sebelum engkau  berdiri  dari  tempat  dudukmu,  dan sungguh,  aku  kuat
melakukannya dan dapat dipercaya”. (Tapi) seseorang (manusia) yang mempunyai ilmu dari Kitab
berkata: “Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”. Maka ketika
dia (Nabi Sulayman a.s.) melihat singgasana itu terletak di hadapannya dia pun berkata: “Ini
termasuk karunia dari Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau ingkar. Barang siapa
bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa mengingkari,
maka sesungguhnya Tuhan-ku Maha Kaya, Maha Mulia” (An-Naml 27:39-40).

Selanjutnya ditegaskan lagi dalam al-Qur'an: 

حن              كلي كع حفا حننا مك حو حر لي حنط حوال حن لح نب ك حس مي حل حبا كج لل ا حد موو حدا حع حم حنا لر حنخ حس حو اا للم كع حو اا لكم مح حنا لي حت حآ اا نل مك حو حن حما لي حل مس حها حنا لم حنه حف حف
حن          مرو كك حشا لم مت لن حأ لل حه حف لم مك كس لأ حب لن كم لم مك حن كص لح مت كل لم مك حل رس مبو حل حة حع لن حص مه حنا لم حنل حع حو

حن              كمي كل حعا رء لي حش كنل مك كب حننا مك حو حها كفي حنا لك حر حبا كتي حنل ا كض لر حأ لل ا حلى كإ كه كر لم حأ كب كري لج حت اة حف كص حعا حح نري ك ال حن حما لي حل مس كل حو

yang artinya: Maka Kami Memberikan pemahaman kepada Sulayman, dan kepada masing-masing
Kami berikan hikmah dan ilmu, dan Kami Tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua
bertasbih bersama Daud. Dan Kami Lakukan semua itu. Lalu Kami Ajarkan pula (kepada Daud)
cara membuat  baju besi  untukmu guna melindungi  kamu dalam peperanganmu.  Apakah kamu
bersyukur? Dan untuk Sulayman (Kami Tundukkan) angin yang sangat kencang tiupannya yang
berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami Berkati di dalamnya. Dan Kami atas segala
sesuatunya Maha Mengetahui (Al-Anbiyya 21:79-81)
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II. TIMBUL dan TENGGELAM

Dari penjelasan-penjelasan ayat-ayat al-Qur'an di atas, kita dapat meyakini bahwa segala
ilmu-pengetahuan (termasuk saintek, tentu saja) yang diperoleh oleh manusia dan juga makhluk-
makhluk  Allah  SWT yang  selain  manusia,  seperti  malaikat,  jin,  dan  binatang-binatang,  semua
berasal dari Allah SWT semata. Manusia mendapatkan ilmu-pengetahuan dari Allah SWT melalui
berbagai cara atau metode pembelajaran, misalnya ketrampilan membuat baju besi diajarkan oleh
Allah  SWT  kepada   Nabi  Daud  a.s.  Sementara  itu  kepada  Nabi  Sulayman  a.s.  diberikan
pemahaman,  dan  kepada  mereka  berdua  Allah  SWT  menundukkan berbagai  fenomena  alam
seperti angin, gunung-gunung dan burung-burung. Yang menarik, ada di antara golongan manusia
rakyat Nabi Sulayman a.s. yang mampu memindahkan singgasana Ratu Balqis dari Negeri Saba'
(kurang  lebih  di  sebelah  timur  Negeri  Yaman  sekarang)  ke  Jerusalem  di  Palestina  -  berarti
menyeberangi  seluruh wilayah Saudi Arabia dari  selatan ke utara -  dalam waktu sekejap mata.
Kemampuan ini diperoleh oleh salah seorang manusia rakyat Nabi Sulayman a.s. dari mempelajari
al-Kitab, sebagaimana kita sekarang - manusia modern - belajar saintek melalui studi literatur.

Selain  diajarkan  langsung  oleh  Allah  SWT, diberikan  pemahaman,  ditundukkan  kepada
mereka dan dipelajari melalui bacaan al-Kitab, ada juga metode pembelajaran lain yang dilakukan
oleh seseorang yang pernah ditemui oleh Nabi Musa a.s. sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur'an:

اا            للم كع حننا مد حل لن كم مه حنا لم حنل حع حو حنا كد لن كع لن كم اة حم لح حر مه حنا لي حت حآ حنا كد حبا كع لن كم اا لبد حع حدا حج حو حف

yang artinya:  Lalu mereka berdua (Nabi Musa a.s. dan pembantunya) bertemu dengan seorang
hamba dari hamba-hamba Kami, yang telah Kami Berikan Rahmat kepadanya dari Sisi Kami, dan
Kami Ajarkan kepadanya milladunnaa 'ilma (Al-Kahfi 18:65).

Yang seperti apa itu milladunnaa 'ilma? Sebagaimana kita ketahui jaman Nabi Musa a.s. itu
jauh beberapa generasi mendahului jaman Nabi Daud a.s. dan Nabi Sulayman a.s., sehingga ada
kemungkinan saintek yang berkembang pada jaman Nabi Sulayman a.s. merupakan “turunan” dari
milladunnaa 'ilma yang diperoleh pada jaman Nabi Musa a.s. Salah satu kelebihan dari saintek dari
jaman Nabi Sulayman a.s. jika dibandingkan dengan saintek modern adalah kelebihan dimensional.
Saintek modern yang berkembang sekarang, hanya meliputi 3 (tiga) dimensi ruang ditambah satu
dimensi  waktu.  Dimensi  waktu pun tidak sepenuhnya dikuasai  oleh saintek modern,  karena itu
sampai sekarang belum ada saintek yang bisa “bermain-main” dengan waktu.  Pada jaman Nabi
Sulayman a.s. dan sebelumnya, saintek yang dikembangkan rupanya meliputi lebih dari sekedar 3
(tiga) dimensi ruang dan dimensi waktu. Sepeninggal Nabi Sulayman a.s., manusia tidak lagi diberi
keleluasaan untuk ber-saintek dengan selain 3 (tiga) dimensi ruang dan dimensi waktu, yang dalam
saintek modern dipahami sebagai realita fisik. Selain dimensi yang empat itu kemudian disebut
sebagai “alam gaib”, atau “meta-fisik”, yang berada di luar jangkauan saintek modern.

Manusia  kehilangan  kemampuannya  ber-saintek  di  luar  dimensi  ruang  dan  waktu  pada
jaman Nabi Sulayman a.s. ketika mereka “tidak lulus” ujian, sebagaimana dikisahkan dalam al-
Qur'an:

حلى                   حع حل كز لن مأ حما حو حر لح نس ك ال حس حننا ال حن ممو نل ك حع مي مروا حف حك حن كطي حيا حنش ال حنن كك حل حو من حما لي حل مس حر حف حك حما حو حن حما لي حل مس كك لل مم حلى حع من كطي حيا حنش ال ملو لت حت حما معوا حب حنت حوا
حن                     لي حب كه كب حن مقو نر ك حف مي حما حما مه لن كم حن ممو حنل حع حت حي حف لر مف لك حت حلا حف نة حن لت كف من لح حن حما حنن كإ حلا مقو حي حنتى حح رد حح حأ لن كم كن حما نل ك حع مي حما حو حت مرو حما حو حت مرو حها حل كب حبا كب كن لي حك حل حم لل ا
كة                        حر كخ حآ لل ا كفي مه حل حما مه حرا حت لش ا كن حم حل مموا كل حع لد حق حل حو لم مه مع حف لن حي حلا حو لم مه منر مض حي حما حن ممو حنل حع حت حي حو كه حنل ال كن لذ كإ كب حنلا كإ رد حح حأ لن كم كه كب حن نري ك حضا كب لم مه حما حو كه كج لو حز حو كء لر حم لل ا

حن          ممو حل لع حي منوا حكا لو حل لم مه حس مف لن حأ كه كب لوا حر حش حما حس لئ كب حل حو رق حلا حخ لن كم
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yang  artinya:  Dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  setan-setan  pada  masa  kerajaan
Sulayman. Sulayman itu tidak kafir, tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut
dan Marut.Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan:
“Sesungguhnya  kami  hanyalah  cobaan  (bagimu),  sebab  itu  janganlah  kafir”.  Maka  mereka
mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami)
dengan  isterinya.  Mereka  tidak  akan  dapat  mencelakakan  seseorang  dengan  sihirnya  kecuali
dengan izin Allah. Mereka mempelajari seuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat
kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli sihir itu, niscaya tidak
akan mendapat  keuntungan di  akhirat.  Dan sungguh,  sangatlah buruk  perbuatan mereka yang
menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu. (al-Baqarah 2:102).

Demikianlah,  mudah  saja  bagi  Allah  SWT mengajarkan  berbagai  ilmu  kepada  manusia
sehingga dihasilkan saintek yang berkembang sesuai dengan jamannya, kemudian mudah pula bagi
Allah  SWT  untuk  mencabut  kembali  ilmu  tersebut  sehingga  saintek  yang  sudah  berkembang
sebelumnya hilang sirna tanpa bekas. Dalam berbagai kasus yang lain, perkembangan saintek yang
amat  maju  kemudian  dihancurkan  bersama-sama dengan  di-adzab-nya  kaum itu  sendiri,  akibat
pembangkangannya. Dikisahkan dalam al-Qur'an:

حعاد      كب حك منب حر حل حع حف حف لي حك حر حت لم حل حأ
كد   حما كع لل ا كت حذا حم حر كإ

كد      حلا كب لل ا كفي حها مل لث كم لق حل لخ مي لم حل كتي حنل ا
كد     حوا لل كبا حر لخ حنص ال مبوا حجا حن كذي حنل ا حد ممو حث حو

كد   حتا لو حأ لل ا كذي حن لو حع لر كف حو

yang artinya: Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum 'Aad? Yaitu
penduduk  kota  Iram  yang  mampu  membuat  bangunan-bangunan  tinggi,  yang  belum  pernah
dibangun  kota  seperti  itu  di  negeri-negeri  lain.  Dan  terhadap  kaum  Tsamuud  yang  mampu
memotong batu-batu besar di lembah-lembah. Dan terhadap Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak
(untuk membangun bangunan-bangunan yang besar) (al-Fajr 89:6-10).

Fir'aun  dan bala-tentaranya adalah  kaum terakhir  yang dihancurkan dengan adzab Allah
SWT, setelah  sebelumnya  berbagai  kaum lainnya  bergantian  mengalami  kemajuan  saintek  dan
berakhir dengan kehancuran. Setelah ditenggelamkannya Fir'aun dan tentaranya pada jaman Nabi
Musa a.s., saintek berkembang terus dan mencapai puncaknya pada jaman Nabi Sulayman a.s. dan
ayah beliau Nabi Daud a.s., dan setelah itu menyurut selama kurang lebih 500 tahun sebelum mulai
berkembang  kembali  sejak  masa  kejayaan  para  filsuf  Yunani  kuno  yang  membangun  sistem
akademia sebagaimana yang kita kenal sebagai saintek modern saat ini. Fenomena pasang-surut dan
timbul-tenggelam-nya perkembangan saintek sepanjang sejarah peradaban ummat manusia di muka
bumi  ini,  tidak  hanya  kita  bisa  dapati  diisyaratkan  oleh  al-Qur'an,  tapi  juga  ditunjukkan  oleh
berbegai temuan arkeologis dari berbagai belahan bumi. Kompleks-kompleks per-candi-an besar di
wilayah Jawa Tengah,  misalnya Candi Borobudur di  daerah Muntilan dan Candi Prambanan di
sebelah  timur  Jogyakarta,  menunjukkan  bahwa pada  jamannya  dahulu  kala,  masyarakat  sekitar
daerah-daerah tersebut pernah mencapai tingkat perkembangan saintek yang cukup tinggi. Ketika
Candi  Borobudur  di-renovasi  dengan  bantuan  PBB  pada  tahun  1970-an,  ternyata  diperlukan
bantuan program komputer untuk men-data secara akurat setiap keping batu yang harus dibongkar
dan disusun kembali agar tidak tertukar satu sama lain. Tentu saja, ketika Candi Borobudur tersebut
dirancang dan dibangun ribuan tahun sebelumnya, belum ada teknologi komputer pada masa itu,
lantas perkembangan saintek seperti apa yang mendukung perancangan dan pembangunannya? Dari
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mana ilmu ini dipelajari,  dan bagaimana kemudian ilmu itu hilang ditelan bumi,  tidak ada lagi
masyarakat yang mewarisinya, tentu sangat menarik untuk dikaji lebih dalam.  

III. LOGIKA KREASI

Nabi Nuh a.s. diperintahkan oleh Allah SWT untuk membuat sebuah kapal:

حن           مقو حر لغ مم لم مه حنن كإ مموا حل حظ حن كذي حنل ا كفي كني لب كط حخا مت حلا حو حنا كي لح حو حو حنا كن مي لع حأ كب حك لل مف لل ا كع حن لص حوا

yang artinya: Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah
engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zholim, sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan. (Hud 11:37)

Kapal  Nabi  Nuh  a.s.  ini  menjadi  proyek  saintek  pertama  ummat  manusia,  langsung
pelaksanaannya diawasi dan diberi petunjuk oleh Allah SWT sendiri. Apa yang dibuat oleh Nabi
Nuh a.s. awalnya menjadi bahan ejekan bagi kaumnya, karena memang belum pernah dilihat yang
seperti  itu sebelumnya. Lagipula Nabi Nuh a.s. membangun kapalnya di atas gunung, jauh dari
pantai,  sehingga tidak ada yang membayangkan benda itu nantinya akan menjadi sebuah sarana
transportasi di air, yang kemudian dinamai kapal. Allah SWT sendiri tidak pernah menciptakan satu
pun jenis makhluk air yang bentuk mau pun cara kerjanya seperti kapal. Sebaliknya, ketika manusia
dengan izin Allah SWT dapat me-rekayasa suatu alat transportasi air bernama kapal, maka bentuk
dan cara kerja kapal dari jenis apa pun, dari rakit yang paling kecil dan sederhana sampai ke kapal
induk yang besarnya lebih dari suatu kecamatan, tidak ada satu pun yang menyerupai ikan atau
makhluk air ciptaan Allah SWT yang lain. Di sinilah Allah SWT menetapkan batas (hijab) antara
logika  kreasi  dalam  alam  penciptaan-Nya,  dengan  logika  kreasi  yang  dapat  di-rekayasa  oleh
perkembangan  saintek  ummat  manusia.  Allah  SWT  memang  Maha  Menciptakan,  sedangkan
manusia hanya me-rekayasa dalam keterbatasan logika kreasi-nya sesuai petunjuk dan ketetapan-
Nya. Tidak mungkin akan mendekati, apalagi menyamai.

Dengan demikian sedikitnya ada dua keterbatasan yang membuat  rekayasa saintek tidak
akan  pernah  maksimal  dalam pencapaiannya,  yang  pertama  adalah  keterbatasan  dimensional
(yang mungkin baru ditetapkan oleh Allah SWT sejak setelah jaman Nabi Sulayman a.s.), dan yang
kedua adalah keterbatasan logika kreasi (ditetapkan sejak Nabi Nuh a.s. diperintahkan membuat
kapal).  Keterbatasan logika kreasi  inilah yang mengakibatkan sarana transportasi  darat  yang di-
rekayasa manusia bergerak dengan roda yang menggelinding, dan tidak ada makhluk Allah SWT
yang bergerak di darat dengan menggunakan roda. Allah SWT ber-Firman:

مه                       حنل ال مق مل لخ حي رع حب لر حأ حلى حع كشي لم حي لن حم لم مه لن كم حو كن لي حل لج كر حلى حع كشي لم حي لن حم لم مه لن كم حو كه كن لط حب حلى حع كشي لم حي لن حم لم مه لن كم حف رء حما لن كم رة حنب حدا حنل مك حق حل حخ مه حنل حوال
نر        كدي حق رء لي حش كنل مك حلى حع حه حنل ال حنن كإ مء حشا حي حما

yang  artinya:  Dan  Allah  Menciptakan  semua  jenis  hewan  dari  air, maka  sebagian  ada  yang
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah Menciptakan apa saja yang Dia Kehendaki. Sungguh, Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu (An-Nur 24:45).

Allah SWT Maha Pencipta segala sesuatu yang Dia Kehendaki untuk diciptakan-Nya. Juga
Allah SWT tidak menciptakan apa yang tidak Dia Kehendaki, misalnya makhluk beroda. Di alam
semesta tidak ditemukan makhluk apa pun yang bergerak di daratan dengan menggunakan roda.
Gerak rotasi  atau  berputar  dianugerahkan  Allah  SWT secara  khusus  kepada akal-budi  manusia
sehingga manusia mampu me-rekayasa berbagai sarana transportasi dan sarana produksi lainnya
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untuk mendukung kelayakan dan kenyamanan kehidupan mereka.  Selanjutnya Allah SWT pun ber-
Firman dalam al-Qur'an:

حن                       ملو مقو حي حف مروا حف حك حن كذي حنل ا حنما حأ حو لم كه نب ك حر لن كم منق حح لل ا مه حنن حأ حن ممو حل لع حي حف منوا حم حآ حن كذي حنل ا حنما حأ حف حها حق لو حف حما حف اة حض معو حب حما ال حث حم حب كر لض حي لن حأ كيي لح حت لس حي حلا حه حنل ال حنن كإ
حن                كقي كس حفا لل ا حنلا كإ كه كب منل كض مي حما حو اا كثير حك كه كب كدي له حي حو اا كثير حك كه كب منل كض مي ال حث حم حذا حه كب مه حنل ال حد حرا حأ حذا حما

yang artinya:  Sesungguhnya Allah tidak segan Membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang
lebih kecil dari itu. Ada pun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu kebenaran dari
Tuhan  mereka.  Tapi  mereka  orang-orang  yang  kafir  itu  berkata:  “Apa  maksud  Allah  dengan
perumpamaan ini?” Dengan begitu banyak orang yang Dibiarkan-Nya sesat, dengan begitu pula
banyak  Diberi-Nya  Petunjuk.  Tetapi  tidak  ada  yang  Dibiarkan-Nya  sesat  kecuali  orang-orang
fasik. (al-Baqarah 2:26).

Seekor nyamuk bisa terbang dengan menggetarkan sayapnya. Sepanjang sejarah peradaban,
manusia berupaya meniru logika kreasi yang membuat nyamuk bisa terbang, baik untuk membuat
dirinya terbang (seperti hikayat Ikarus dari Yunani) atau pun membuat sesuatu bisa terbang (layang-
layang dan balon udara), tapi baru kurang lebih seabad yang lalu Wright bersaudara, Wilbur dan
Oliver, berhasil membuat pesawat yang bisa terbang, dengan memanfaatkan konsep - atau logika
kreasi - yang berbeda sama sekali dengan yang ada contohnya di alam semesta ciptaaan Allah SWT.
Sayap pesawat terbang hasil  rekayasa manusia tidak bergerak seperti  sayap nyamuk atau sayap
burung dan kupu-kupu. Yang mendorong udara sehingga pesawat itu terangkat adalah kipas, bukan
getaran atau kepakan sayap. Tidak ada makhluk ciptaan Allah SWT yang terbang dengan cara yang
sama seperti terbangnya pesawat terbang jenis apa pun. Pesawat-pesawat rekayasa saintek manusia
terbang dengan logika kreasi yang berbeda dengan terbangnya makhluk-makhluk Allah SWT dari
yang sekecil nyamuk sampai sebesar burung garuda. Apalagi pesawat ruang angkasa atau peluru
kendali antar-benua yang melesat terbang ke antariksa dengan dorongan ledakan roket, tidak ada
contohnya logika kreasi seperti itu digunakan di alam semesta oleh Sang Pencipta.

Perbedaan  logika  kreasi  Allah  SWT dalam proses  Penciptaan  makhluk-makhluk-Nya  di
alam semesta dengan logika kreasi dalam rekayasa saintek modern sangat jelas terlihat sehubungan
dengan sumber daya yang digunakan sebagai sumber energi. Tidak ada makhluk ciptaan Allah SWT
yang hidup dan ber-operasi menggunakan sumber energi yang habis pakai, semua sumbernya energi
yang terbarukan (renewable energy). Berbeda dengan hasil rekayasa saintek modern. Baru akhir-
akhir ini saja ada pemikiran untuk mencari dan mengembangkan sumber-sumber energi baru yang
terbarukan, itu pun sebagian baru sebatas wacana.  Sebagian besar sistem hasil  rekayasa saintek
modern sangat rakus sumber daya dan kelihatannya belum ada upaya yang sangat serius untuk
mengurangi kerakusan ini. Sampai saat ini dunia hasil rekayasa saintek modern tetap beroperasi
seolah-olah sumber energi yang mendukungnya tidak akan pernah habis. Sedikit sekali ilmuwan
yang berfikir nanti bagaimana, sebagian besar lebih cenderung berfikir bagaimana nanti, khususnya
jika terkait dengan masalah sumber energi.

IV. PENUTUP

Allah SWT adalah sumber segala ilmu. Dan begitu luasnya ilmu Allah SWT sehingga jika
ilmu itu akan dituliskan dalam kalimat-kalimat, maka seperti Firman Allah SWT dalam al-Qur'an:

اا                  حدد حم كه كل لث كم كب حنا لئ كج لو حل حو نبي ك حر مت حما كل حك حد حف لن حت لن حأ حل لب حق مر لح حب لل ا حد كف حن حل نبي ك حر كت حما كل حك كل اا حداد كم مر لح حب لل ا حن حكا لو حل لل مق
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yang artinya:  Katakanlah: “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menuliskan) kalimat-kalimat
Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai  kalimat-kalimat itu (dituliskan), meski
pun ditambahkan sebanyak itu pula (al-Kahfi 18:109).

Sepanjang sejarah peradaban manusia sejak jaman ketika Nabi Adam a.s. sebagai manusia
pertama mendapatkan pelajaran pertama tentang nama-nama benda di alam semesta langsung dari
Allah SWT, sampai ke jaman perkembangan saintek modern sekarang ini, ummat manusia hanya
memperoleh  sebagian  sangat  kecil  dari  ilmu  Allah  SWT  tersebut  dengan  berbagai  proses
pembelajaran,  baik  secara  langsung  dari  Allah  SWT  mau  pun  secara  tidak  langsung  melalui
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan dari tanda-tanda kebesaran-Nya di alam semesta ini
sendiri.  Perkembangan saintek  dari  masa  ke  masa  berlangsung  pasang-surut,  timbul-tenggelam,
karena ketika Allah SWT menghendaki ilmu yang telah diberikan kepada manusia bisa dicabut
begitu  saja  dari  akal-budi  manusia,  atau  sekalian  suatu  peradaban yang telah  dibangun dengan
perkembangan  saintek  tersebut  dihancurkan  dengan  suatu  adzab  yang  dahsyat.  Dari  jejak-jejak
perkembangan saintek yang bisa kita baca dari al-Qur'an, kita memahami bahwa nanti sejak lewat
jaman kerajaan Nabi  Sulayman a.s.,  yaitu  sejak  jaman akademia  sekitar  2500 tahun yang lalu,
barulah saintek berkembang secara “linier”, sehingga generasi ummat manusia dari jaman ke jaman
tidak  pernah  lagi  menjadi  “kurang  berpengatahuan”  daripada  generasi  sebelumnya,  walau  pun
dengan segala keterbatasannya.

Perkembangan  saintek  dari  masa  ke  masa  punya  sedikitnya  dua  keterbatasan,  yaitu
keterbatasan  dimensional  (sejak  jaman  sesudah  wafatnya  Nabi  Sulayman  a.s.,  saintek  yang
dikembangkan ummat manusia hanya meliputi tiga dimensi ruang dan satu dimensi waktu saja) dan
keterbatasan logika kreasi (sejak Nabi Nuh a.s. diperintahkan membuat kapal). Walau pun dengan
kedua keterbatasan tersebut, kita merasakan begitu cepatnya perkembangan saintek pada saat ini
sehingga seolah-olah masih akan terus berkembang tanpa batas. Selayaknyalah kita berdo'a kepada
Allah SWT, sebagaimana dicontohkan dalam al-Qur'an:

كب           حبا لل حأ لل ا كلي مأو كل رت حيا حآ حل كر حها حنن حوال كل لي حنل ال كف حلا كت لخ حوا كض لر حأ لل حوا كت حوا حما حنس ال كق لل حخ كفي حنن كإ
حنا                   كق حف حك حن ححا لب مس ال كط حبا حذا حه حت لق حل حخ حما حنا حنب حر كض لر حأ لل حوا كت حوا حما حنس ال كق لل حخ كفي حن مرو حنك حف حت حي حو لم كه كب منو مج حلى حع حو اا معود مق حو اا حيام كق حه حنل ال حن مرو مك لذ حي حن كذي حنل ا

كر  حننا ال حب حذا حع

yang artinya:  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan peralihan malam dan siang,
terdapat  tanda-tanda  bagi  'ulil  al-baab,  yaitu  orang-orang  senantiasa  mengingat  Allah  ketika
sedang  berdiri,  dan  sedang  duduk,  atau  sedang  berbaring,  dan  mereka  memikirkan  tentang
penciptaan langit dan bumi, seraya berkata: “Tidaklah Engkau Menciptakan semua ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka selamatkanlah kami dari api neraka” (Ali-Imran 3:190-191)
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